l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gua merupakan salah satu ekosistem dengan ciri lingkungannya yang gelap. Terjadinya

fluktuasi suhu, oksigen dan ketersediaan energi di gua sehingga kondisi ini merupakan

hampir di berbagai

iEbi‘ta: ‘termasuk habitat mikroorganisme di-g’ifﬁ (Barton et al., 2004;

Barton, 2006; Bar "
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menjadi jembatan antara butiran pasﬂeﬁn@a\rnenyeman proses sementasi, dan

mengubah pasir menjadi batuan pasir. Teknologi biogrouting merupakan teknologi

ramah lingkungan yang menggunakan bakteri dan medium pertumbuhan dalam
aplikasinya. Secara alami, proses ini memerlukan waktu hingga jutaan tahun. Namun
bakteri mampu mempercepat proses secara in situ dengan memanfaatkan proses

presipitasi kalsit hasil aktivitas metabolisme bakteri (Lee, 2003).



Beberapa peneliti melaporkan ditemukannya bakteri presipitasi kalsit (CaCOs3)
yang diisolasi dari ornamen-ornamen pada gua kapur. Bakteri ini mempunyai peranan
penting dalam pembentukan ornamen-ornamen tersebut (Baskar et al., 2006; Ercole et
al., 2001; dan Komala dan Tan, 2013). Ornamen-ornamen (speleothem) pada gua kapur
terdiri dari stalaktit, stalagmit, pilar, dan flowstone (Wardani, 2008).

Baskar et al. (2006) melaporkan bahwa bakteri yang diisolasi dari sampel

Presipitasi Kalsit bakter beberapa metode

diantaranya, hidrolisis urea, ¢ nitrifikasi, red i sulfat (De Jong et

dapat digunakan pada olisis urea ini dikatalis
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oleh enzim ureahr [ - E.C. 35:1.5). Teknologi biogrouting

diaplikasikan dengan menginjeksikan bakteri urease, bersama dengan nutriennya (urea)
dan bahan lain, yaitu CaCl, dengan komposisi dan tahapan tertentu. Enzim urease akan
mengkatalis urea sehingga melepas ion karbonat, yang selanjutnya akan terikat dengan
ion kalsium dari CaCl, dan mempresipitasikan kalsium karbonat/kalsit (CaCO3). Kalsit

inilah yang mengikat partikel pasir satu sama lain. Oleh karena itu, enzim urease pada



proses presipitasi kalsit merupakan faktor yang penting dalam teknologi biogrouting
(Tronics, 2011).

Sejauh ini penelitian tentang bakteri gua yang mempunyai aktivitas enzim urease
sebagai dasar kajian biogrouting asal gua di Sumatera Barat belum dilakukan. Oleh
karena itu dilakukan studi awal dengan lokasi pengambilan sampel di Gua Baba,

Indarung, Kota Padang yang berada dalam lokasi penambangan batu kapur PT.Semen
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1.3 Tujuan Peneli iaJ/ v

Penelitian ini bertujt owstone di gua Baba

yang mempunyai aktivi

1.4 Manfaat Peneli i|

Penelitian ini bermanfaat dala



